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ABSTRAK

Perubahan lingkup pekerjaan atau Contract Change Order (CCO) lazim terjadi
dalam pelaksanaan proyek konstruksi dan berpotensi menggeser jadwal
pelaksanaan. Kondisi ini dijumpai pada proyek Pembangunan Poliklinik dan Sarana
Prasarana Lapas Kelas III Pagaralam, yang mengalami satu kali addendum kontrak
berupa penyesuaian volume pekerjaan. Kontrak awal menetapkan durasi
pelaksanaan selama 90 hari kalender, sedangkan realisasi di lapangan mencapai 104
hari kalender sehingga terjadi keterlambatan selama 14 hari. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi aktivitas kritis yang terdampak CCO, mengukur pengaruhnya
terhadap durasi proyek, serta mengungkap faktor penyebab timbulnya CCO.
Analisis jalur kritis dilakukan dengan metode Precedence Diagram Method (PDM)
melalui aplikasi Microsoft Project, sedangkan faktor penyebab CCO digali melalui
kuesioner terhadap 20 responden yang diolah menggunakan SPSS. Hasil analisis
menunjukkan seluruh sub-aktivitas pekerjaan pagar pengaman pasangan batu bata
berada pada jalur kritis dengan float nol. Penambahan panjang pagar dari 7,67 m
menjadi 9,47 mmenambah durasi rangkaian pekerjaan tersebut selama 6 hari,
sehingga durasi proyek menurut PDM bertambah 4 hari menjadi 94 hari. Sisa
keterlambatan 10 hari lebih dipengaruhi kendala pasokan material di lapangan.
Instrumen kuesioner terbukti reliabel dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,878.
Penambahan volume pekerjaan (mean 4,65), revisi gambar kerja (mean 4,60), dan
keterlambatan pembayaran (mean 4,50) menjadi tiga faktor paling dominan pemicu
CCO.

Kata Kunci : Contract Change Order, jalur kritis, Precedence Diagram Method,
keterlambatan proyek, faktor penyebab CCO.



ABSTRACT

Changes in the scope of work or Contract Change Order (CCO) are common in the
implementation of construction projects and have the potential to shift the
implementation schedule. This condition was found in the project of the
Construction of Polyclinic and Prison Infrastructure Class III Pagaralam, which
experienced one contract addendum in the form of an adjustment of the volume of
work. The initial contract stipulated a duration of implementation for 90 calendar
days, while the realization in the field reached 104 calendar days, resulting in a
delay of 14 days. This study aims to identify critical activities affected by CCOs,
measure their influence on project duration, and uncover the factors that cause the
occurrence of CCOs. The critical path analysis was carried out using the Precedence
Diagram Method (PDM) method through the Microsoft Project application, while
the causative factors of CCO were explored through a questionnaire of 20
respondents processed using SPSS. The results of the analysis show that all sub-
activities of the brick pair guardrail work are on a critical path with zero float. The
addition of the fence length from 7.67 m to 9.47 m increased the duration of the
series of work by 6 days, so that the duration of the project according to PDM
increased by 4 days to 94 days. The remaining 10 days of delay was more influenced
by material supply constraints in the field. The questionnaire instrument proved to
be reliable with a Cronbach's Alpha value of 0.878. Increasing work volume (mean
4.65), revision of work drawings (mean 4.60), and late payment (mean 4.50) are the
three most dominant factors triggering CCO.

Keywords: Contract Change Order, critical path, Precedence Diagram Method,
project delay, causative factors of CCO.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek konstruksi merupakan kegiatan sementara yang dilaksanakan guna
menghasilkan suatu bangunan atau fasilitas sesuai dengan target biaya, mutu, dan
waktu yang telah direncanakan. Dalam pelaksanaannya, pengendalian waktu
menjadi aspek krusial karena keterlambatan proyek berpotensi menimbulkan
kerugian bagi pemilik proyek maupun kontraktor. Proyek konstruksi sering
mengalami perubahan pekerjaan selama masa pelaksanaan. Perubahan tersebut
dikenal sebagai Contract Change Order (CCO), yakni modifikasi resmi terhadap
lingkup pekerjaan, volume pekerjaan, spesifikasi teknis, atau metode pelaksanaan
yang telah disetujui oleh para pihak dalam kontrak. Menurut Project Management
Institute (PMI, 2021), change order merupakan mekanisme pengendalian
perubahan yang umum diterapkan pada proyek konstruksi.

Penelitian terkini mengindikasikan bahwa Contract Change Order menjadi
salah satu faktor utama penyebab keterlambatan proyek. Ramadhan dan Waty
(2025) menyatakan bahwa perubahan pekerjaan dan revisi desain berkontribusi
signifikan terhadap pembengkakan biaya sebesar 56,5% serta penundaan waktu
proyek sebesar 40%. Selain itu, perubahan pekerjaan juga dapat mengganggu
produktivitas tenaga kerja, menunda pengadaan material, serta mengubah urutan
aktivitas pekerjaan di lapangan.

Fenomena serupa terjadi pada Proyek Pembangunan Poliklinik dan Sarana

Prasarana Lapas Kelas III Pagaralam. Berdasarkan data proyek, pelaksanaan

1



2
mengalami satu kali addendum kontrak yang mencakup pengurangan volume pada
4 item pekerjaan dan penambahan volume pada 5 item pekerjaan. Akibatnya, jadwal
pelaksanaan proyek mengalami penyesuaian. Durasi rencana proyek semula
ditetapkan selama 90 hari kalender, tetapi realisasinya mengalami keterlambatan
selama 14 hari atau 2 minggu, sehingga total durasi menjadi 104 hari kalender.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa perubahan volume pekerjaan diduga
mempengaruhi jadwal proyek dan menyebabkan perpanjangan waktu penyelesaian.

Selain perubahan volume pekerjaan, keterlambatan proyek juga dipengaruhi
oleh faktor lapangan seperti keterlambatan pasokan material, kekurangan tenaga
kerja, serta kondisi cuaca hujan yang menghambat pelaksanaan pekerjaan.
Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam untuk menentukan apakah
perubahan pekerjaan tambah-kurang tersebut berdampak terhadap jalur kritis
proyek. Jalur kritis merujuk pada rangkaian aktivitas pekerjaan yang menentukan
total durasi proyek. Keterlambatan pada aktivitas kritis akan menyebabkan
penundaan keseluruhan proyek. Untuk menganalisis perubahan jalur kritis sebelum
dan sesudah addendum, metode Precedence Diagram Method (PDM) digunakan
karena metode ini efektif menggambarkan hubungan ketergantungan antaraktivitas
serta mengidentifikasi lintasan kritis proyek.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan mengambil judul: “ANALISIS JALUR KRITIS
PADA CONTRACT CHANGE ORDER PROYEK PEMBANGUNAN
POLIKLINIK PAGARALAM DENGAN PRECEDENCE DIAGRAM

METHOD”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan rumusan

masalah sebagai berikut:

1.

Pekerjaan kritis apa saja yang termasuk dalam Contract Change Order
(CCO)?

Bagaimana pengaruh Contract Change Order (CCO) terhadap waktu
pelaksanaan proyek berdasarkan perbandingan jadwal rencana dan realisasi?
Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya Contract Change Order

(CCO) pada Proyek Poliklinik Pagaralam?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada rumusan masalah, maka

tujuan dari penelitian adalah:

1.

Mengidentifikasi pekerjaan-pekerjaan kritis yang mengalami Contract
Change Order (CCO) pada Proyek Pembangunan Poliklinik dan Sarana
Prasarana Lapas Kelas III Pagaralam berdasarkan analisis Precedence
Diagram Method (PDM).

Menganalisis pengaruh Contract Change Order (CCO) terhadap waktu
pelaksanaan proyek melalui perbandingan jadwal rencana dan realisasi, serta
perubahan durasi proyek akibat addendum kontrak.

Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya Contract Change Order
(CCO) berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada pihak-pihak yang

terlibat dalam pelaksanaan proyek.



1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka penulis membatasi ruang

lingkup permasalahan sebagai berikut:

1.

Objek yang menjadi fokus penelitian ini adalah Proyek Pembangunan
Poliklinik dan Sarana Prasarana Lapas Kelas III Pagaralam, yang bertempat di
Jalan Kopral CikWan, Kota Pagaralam, Provinsi Sumatera Selatan.

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pelaksanaan pekerjaan Contract
Change Order (CCO), yang mencakup pekerjaan tambah maupun pekerjaan
kurang yang timbul dalam proses pelaksanaan proyek.

Kajian dalam penelitian ini hanya mencakup perubahan yang terjadi pada jalur
kritis serta pergeseran durasi waktu penyelesaian proyek sebagai dampak dari
pelaksanaan Contract Change Order (CCO,).

Identifikasi jalur kritis dilakukan dengan menerapkan metode Precedence
Diagram Method (PDM), yang dalam proses pengolahannya didukung oleh
penggunaan perangkat lunak Microsoft Project.

Penelitian ini tidak mencakup pembahasan mengenai analisis biaya proyek,
tingkat produktivitas tenaga kerja, maupun pengkajian sumber daya proyek
seperti pada bahan material dan kekuatan mutu yang digunakan pada
pembangunan proyek secara terperinci.

Pengidentifikasi pada faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya
Contract Change Order (CCO), didukung juga dengan hasil dominan pada
kuesioner yang disebar pada beberapa tenaga ahli terkait seperti pihak

kontraktor, pengawas, dan stake holder saja.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1.  Dapat menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai penerapan metode
Precedence Diagram Method (PDM) dalam menganalisis dampak Contract
Change Order (CCO) terhadap jalur kritis dan waktu pelaksanaan proyek.

2. Dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
analisis penjadwalan proyek dan penggunaan metode kuesioner dan SPSS
dalam menganalisis faktor-faktor penyebab perubahan pekerjaan pada proyek
konstrusi.

3. Memberikan gambaran mengenai pengaruh Contract Change Order (CCO)
terhadap durasi proyek sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam

pengendalian waktu pelaksanaan proyek konstruksi.

1.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap permasalahan penelitian
yang kebenarannya perlu dibuktikan melalui pengumpulan data dan analisis
empiris. Pada penelitian ini Contract Change Order (CCO), diduga mempengaruhi
jalur kritis dan durasi pelaksanaan proyek dengan faktor penyebab CCO
diasumsikan berkontribusi terhadap keterlambatan proyek. Hipotesis pada
penelitian ini menggunakan teori dari Project Management Institute (PMI, 2021),
yang dimana menyatakan bahwa change order dapat mempengaruhi luang lingkup,

waktu, dan urutan pelaksanaan pekerjaan.
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1. HO1: Contract Change Order (CCO) tidak menyebabkan perubahan jalur kritis
proyek.

2. Hl1: Contract Change Order (CCO) menyebabkan perubahan jalur kritis

proyek.

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan proposal ini, maka penulis menguraikan sistematika
keterkaitan setiap bab, dimana sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang uraian latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian manfaat, serta sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi mengenai penelitian terdahulu yang berkaitan langsung dengan
penelitian yang dilakukan dan menjadi landasan teori pendukung yang
berhubungan langsung dengan penelitian.

BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, termasuk lokasi dan
waktu penelitian, data penelitian, bagan alir penelitian, dan Jadwal Kegiatan dari
Juni 2025 sampai dengan Februari 2026.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil dari pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan.
Pembahasan meliputi network diagram, perhitungan durasi proyek sebelum dan

sesudah Contract Change Order, penentuan jalur kritis, serta pengolahan data dari
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hasil kuesioner melalu SPSS terhadap Contract Change Order pada proyek
Poliklinik Lapas Pagaralam.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran
yang dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak terkait maupun untuk
penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

Berisi daftar referensi yang digunakan dalam penelitian, baik dari buku, jurnal,
maupun sumber lain yang relevan.

LAMPIRAN

Berisi data pendukung penelitian, seperti kontrak dan addendum Contract Change
Order (CCO), Bill Of Quantity (BOQ), gambar kerja (4Asbuilt drawing), jadwal
proyek, laporan progress pekerjaan, dokumetasi pendukung data penelitian, dan
hasil ouput Network / jalur aktifitas kritis dari Microsoft Project dan hasil dari

kuesioner yang disebarkan kepada responden melalui olah data dari SPSS.
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